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ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan permasalahan yang sering terjadi pada anak-anak. Kesehatan
gigi dan mulut merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan pengetahuan anak khususnya usia
sekolah.Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang menggosok gigi pada
anak usia sekolah. Populasi disini merupakan anak pra sekolah di PAUD NeoGenesis. Berdasarkan hasil
pretest dari 33 responden memiliki pengetahuan rendah tentang cara menggosok gigi yaitu sebesar 46%.
Sedangkan hasil post test, menunjukan lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi
yaitu 57%. Kesimpulan: implementasi penggunaan media edukasi video terhadap peningkatan pengetahuan
menggosok gigi yang benar pada anak pra sekolah melalui edukasi kesehatan gigi dan mulut berpengaruh
terhadap pengetahuan cara menggosok gigi pada anak usia sekolah.

Kata Kunci : pengetahuan, media edukasi video, anak pra sekolah
ABSTRACT

Dental and oral health problems are problems that often occur in children. Dental and oral health is an
effort to maintain and increase the knowledge of children, especially school age. The aim of this community
service is to increase knowledge about brushing teeth in school age children. The population here is pre-
school children at NeoGenesis PAUD. Based on the pretest results, 33 respondents had low knowledge
about how to brush their teeth, namely 46%. Meanwhile, the post test results showed that more than half
of the respondents had a high level of knowledge, namely 57%. Conclusion: the implementation of the use
of video educational media to increase knowledge of correct tooth brushing in pre-school children through
dental and oral health education has an effect on knowledge of how to brush teeth in school-aged children.

Keywords: knowledge, video education media, pre-school children

PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan gigi,
termasuk kerusakan gigi. Anak-anak usia ini suka mengonsumsi makanan mengandung gula yang tidak
diimbangi dengan pemeliharaan kesehatan mulut. Kebiasaan menamkan kesehatan gigi dan mulut perlu
dipupuk sejak dini. Anak usia prasekolah umumnya masih belum paham mengenai pentingnya menyikat
gigi yang baik dan benar. Kesehatan gigi dan mulut adalah dimana keadaan gigi dan mulut dalam keadaan

sehat dan mampu untuk berbicara, mengunyah, tersenyum, mencium, merasakan, menyentuh, menelan dan
Jurnal Abdimas ITEKES Bali | 24



Implementasi Penggunaan Media Edukasi Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Menggosok Gigi
Yang Benar Pada Anak Pra Sekolah Melalui Edukasi Kesehatan Gigi Dan Mulut

menyampaikan ekspresi wajah dengan percaya diri penuh dan tanpa adanya diiringi rasa sakit atau nyeri,
ketidaknyamanan dan penyakit kompleks kraniofasial (Widyanti, 2014).The Global Burden of Disease
Study (2016) menyatakan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan
penyakit yang dialami hampir setengah dari populasi penduduk dunia (3,58 miliar jiwa). Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) data kesehatan gigi dan mulut, diketahui proporsi masalah
kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6% yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2
%. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/ berlubang/ sakit sebesar (45,3%), untuk masalah karies di
Indonesia pada usia 5-9 tahun sebesar 92,6 %, sedangkan masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami
penduduk Indonesia adalah gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses) sebesar 14% (Riskesdas, 2018).
Upaya untuk mengatasi permasalahan kesehatan gigi dan mulut yaitu menggosok gigi dengan baik dan

benar.

Kegiatan menyikat gigi merupakan tindakan preventif yang paling mudah dilakukan dari segala
kalangan usia. Menyikat gigi secara teratur dapat mencegah dan mengurangi kerusakan pada gigi dan
kemampuan menyikat gigi dengan baik dan benar juga merupakan salah satu faktor terbesar dan cukup
penting yang dilakukan sebagai upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Faktor- faktor yang
mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut adalah pengetahuan terhadap pengetahuan menggosok gigi yang
baik dan benar meliputi: Frekuensi menyikat gigi, cara/teknik menyikat gigi dan bentuk dari sikat gigi yang
digunakan sesuai usia (Ria, Rundungan & Rattu, 2015).

Menyikat gigi merupakan peranan penting dalam pencegahan perkembangan bakteri yang dapat
menimbulkan kerusakan pada gigi (Abraha, Pagano & Paglia., 2017). Tindakan menyikat gigi merupakan
salah satu upaya pencegahan dari karies gigi. Menurut Riskesdas (2013) menyikat gigi dengan benar
adalah setelah makan pagi dan sebelum tidur malam. Sebagian besar penduduk Indonesia menyikat gigi
pada saat mandi pagi maupun sore (76,6%) dan hanya (2,3%) untuk menyikat gigi dengan benar. Menurut
Sihombing, (2019) usia sekolah dasar merupakan saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik
seorang anak, cara menyikat gigi perlu diberikan contoh suatu model yang baik serta dengan teknik yang
sederhana mungkin. Penyampaian pendidikan kesehatan dan mulut pada anak-anak harus dibuat semenarik
mungkin, antara lain melalui penyuluhan yang atraktif tanpa mengurangi isi pendidikan, demonstrasi secara
langsung, program audio visual, atau melalui sikat gigi bersama sama yang terkontrol. Pengetahuan
merupakan faktor yang dapat membentuk perilaku seseorang, dapat mempengaruhi dan membentuk sikap
dan perilaku yang keliru terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Yusmanijar & Mulyanah, 2018).

Hasil penelitian Kantohe et al., (2016) menyatakan bahwa pemilihan metode pemberian edukasi
menggunakan audio visual salah satunya video efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak. Media video
mempunyai kelebihan seperti mengikutsertakan panca indera sehingga lebih mudah dipahami, lebih mudah
dipahami, lebih menarik karena ada suara dan gambar yang bergerak. Penelitian yang dilakukan Oleh

Nugroho, Kusumastuty, Prihandini, Cempaka, Ariestiningsih dan Handayani, (2021) Penelitian yang
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berjudul “Pemanfaatan Video edukasi dalam perbaikan pengetahuan gizi pada remaja” menunjukan hasil
bahwa pemberian edukasi melalui video dinyatakan cukup efektif dilakukan dalam peningkatan
pengetahuan remaja.Edukasi kesehatan gigi perlu dilakukan sedini mungkin pada anak usia prasekolah
untuk mencegah pengikatan penyakit karies gigi yang dapat menyebabkan kerusakan permanen pada gigi
anak usia prasekolah sampai usia sekolah. Pemberian edukasi dalam bentuk video dapat menjadi salah satu
pendekatan untuk menyampaikan pesan yang dapat dengan mudah dipahami. Pemilihan metode
demonstrasi pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat mendukung meningkatnya pemahaman anak,
dengan mempraktekkan secara langsung metode menyikat gigi yang benar. Seseorang mampu mengingat
informasi sebanyak 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar, dan sebanyak 80% informasi yang mereka
peroleh jika mereka melihat, mendengar, dan melakukan informasi tersebut secara bersama-sama
(Kumboyono, 2011). Menurut hasil penelitian Sihombing, (2019) diperoleh bahwa pengetahuan cara
menyikat gigi sebelum diberikannya penyuluhan dengan metode demonstrasi pada kategori kurang (70%)
setelah diberikannya penyuluhan dengan metode demonstrasi pengetahuan anak menjadi baik (83%).

Media audiovisual lebih mudah dan nyaman untuk diakses serta sangat sering ditemukan di berbagai
tempat seperti internet, televisi dan media lainnya. Menurut Satria dan Fatmasari, (2020) melakukan
penelitian untuk melihat efektivitas media online “mogigu” dalam kegiatan dental health education adalah
salah satu bentuk inovasi dental health education menggunakan audio visual dalam penyajiannya yang bisa
diunggah di youtube. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan video motion graphic pada anak usia
sekolah tentang kesehatan gigi dan mulut yang mencakup menggosok gigi yang benar. Menurut Pitoy et
al, (2021) efek-efek dalam memberikan audio visual (video) merupakan aspek pelengkap dan sangat
penting dalam menambah perhatian siswa terhadap edukasi yang diberikan. Stimulus yang disukai maka
edukasi dapat diterima dengan baik melalui indera pendengaran dan penglihatan sehingga siswa dapat
mengaplikasikan apa yang dipelajari melalui media video ke dalam perilakunya di kehidupan sehari- hari.

Pemilihan metode demonstrasi pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat mendukung
meningkatnya pemahaman anak, dengan mempraktekkan secara langsung metode menyikat gigi yang
benar. Seseorang mampu mengingat informasi sebanyak 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar, dan
sebanyak 80% informasi yang mereka peroleh jika mereka melihat, mendengar, dan melakukan informasi
tersebut secara bersama-sama (Kumboyono, 2011). Menurut hasil penelitian Sihombing, (2019) diperoleh
bahwa pengetahuan cara menyikat gigi sebelum diberikannya penyuluhan dengan metode demonstrasi pada
kategori kurang (70%) setelah diberikannya penyuluhan dengan metode demonstrasi pengetahuan anak
menjadi baik (83%).

Berdasarkan uraian di atas kami melakukan kegiatan Penyuluhan tentang menggosok gigi yang benar
benar Di PAUD NeoGenesis, dalam kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan pengetahuan pada
anak pra sekolah mengenai pengetahuan menggosok gigi yang benar pada anak pra sekolah melalui edukasi

kesehatan dengan penggunaan media edukasi video.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan implementasi penggunaan media
edukasi video terhadap peningkatan pengetahuan menggosok gigi yang benar pada anak pra sekolah
menggunakan desain penelitian pre-experimental design dengan model desain one group pre test post test
design. Populasi disini merupakan anak pra sekolah di PAUD Neogenesis. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik total sampling dengan jumlah populasi yaotu 35 orang siswa, dengan 33 siswa menjadi
responden. Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan mei 2024. Tahap yang dilakukan yaitu: Pemberian
kuesioner pretest, edukasi cara menggosok gigi yang benar dengan menggunakan media video edukasi,

dan pemberian kuesioner posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan anak prasekolah tentang
cara menggosok gigi yang benar melalui video edukasi di PAUD NeoGenesis. Untuk mengetahui pengaruh
media video edukasi digunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan terkait informasi cara menggosok gigi
yang benar.

Kuesioner tersebut diberikan diawal dan diakhir kegiatan penyuluhan. Kuesioner pretest dibacakan
secara langsung kepada satu per satu anak usia prasekolah dan meminta anak usia pra sekolah
menjawabnya. Pemberian pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal peserta tentang cara
menggosok gigi yang benar. Pengetahuan peserta saat pretest sebagian memiliki pengetahuan kurang

sebesar 46%.

Gambar 1. Pemberian Media Edukasi Video Kepada Responden
Kegiatan peningkatan pengetahuan anak prasekolah mengenai cara menggosok gigi yang benar
dengan media video edukasi di PAUD Neogenesis dilaksanakan dengan menggunakan media video edukasi
yang di tampilkan dengan LCD sehingga memudahkan anak prasekolah dalam melihat dengan jelas. Durasi
pelaksanaan kegiatan ini selama dua jam dengan narasumber adalah tenaga kesehatan. Penyampaian materi
dilakukan dengan menampilkan materi secara singkat dan jelas dengan video animasi edukasi sehingga
peserta lebih antusias dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan. Pemahaman dan pengetahuan

peserta setelah diberikan penyuluhan diukur dengan pemberian post test.
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Pengetahuan peserta saat post test sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu 57%. Hasil
pretest dan posttest dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan pemberian penyuluhan dengan media
edukasi video terkait cara menggosok gigi yang benar diuraikan pada tabel berikut ini:

Tabel. 1 Hasil Pre Test dan Post Test Implementasi Penggunaan Media Edukasi Video Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Menggosok Gigi Yang Benar Pada Anak Pra Sekolah Melalui Edukasi Kesehatan

Gigi

n %
Pre test
Baik 10 30
Cukup 8 24
Kurang 15 46
Total 33 100
Post Test
Baik 19 57
Cukup 10 30
Kurang 4 13
Total 33 100

Tabel. 2 Hasil Analisis Implementasi Penggunaan Media Edukasi Video Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Menggosok Gigi Yang Benar Pada Anak Pra Sekolah Melalui Edukasi Kesehatan Gigi

N Nilai Minimal Nilai Median P Value Nilai Total
Maximal Kuesioner
Sebelum 33 3.0 8.0 55 0.001 12
Sesudah 6.5 12.0 9.25
KESIMPULAN DAN SARAN

Banyaknya anak usia dini harus diberikan penyuluhan guna memberikan informasi terkait cara
menggosok gigi yang benar. Oleh karena itu, bekerjasama dengan Puskesmas di wilayah kerja Puskesmas
Kuta Utara. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan penyuluhan kesehatan dengan media edukasi video dapat

dianggap efektif.
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